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TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK SISWA DI MASA
PANDEMI COVID-19 KELAS XI SMA NEGERI 1
MARTAPURA

ABSTRAK

Sektor pendidikan ialah salah satu yang terdampak adanya virus Covid-19 yang mana hampir seluruh
sekolah ditutup guna mencegah penyebaran virus Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat prokrastinasi akademik siswa kelas XI SMA Negeri 1 Martapura. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kuantitatif. Data dikumpulkan menggunakan skala prokrastinasi akademik model
skala Likert. Jumlah sampel yang dipilih sebanyak 161 siswa dari kelas XI yang dipilih secara acak
dengan teknik sampel proportional random sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah
persentase (%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat prokrastinasi akademik yang mencakup
empat aspek yaitu perceived time, intention action, emotional distress dan perceived ability berada pada
kategori sedang. Pada kategori rendah (32,30%) dan kategori tinggi dengan persentase 4,35%. Maka
dapat disimpulkan bahwa seluruh responden menunjukkan tingkat prokrastinasi akademik berada pada
kategori sedang (63,35%).

Kata kunci : Prokrastinasi Akademik, Pandemi Covid-19

Koordinator Program Studi, Pembimbing,
Dra. Harlina, M.Sc. Dra. Harlina, M.Sc.
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TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK SISWA DI MASA
PANDEMI COVID-19 KELAS XI SMA NEGERI 1
MARTAPURA

ABSTRACT

The education sector has been influenced the spread of the Covid-19 virus which almost all
schools were closed to prevent the Covid-19 virus. This study aims to determine the level of
academic procrastination of class XI students of SMA Negeri 1 Martapura. This study uses a
quantitative descriptive method. The data collected using the psychological scale of academic
procrastination Likert scale model. The number of samples selected as many as 161 students from
class XI was selected randomly by using proportional random sampling technique. The data
analysis technique used is the percentage (%). The results showed that academic procrastination
which includes four aspects, namely time perception, action intention, emotional stress, and
perceptual ability is in the moderate category with a percentage of 63.35%. In the low category
with a percentage of 32.30% and the high category with a percentage of 4.35%. So it can be said
that all respondents show the level of academic procrastination is in the category with a percentage
of 63.35%.

Keywords: Academic Procrastination, Covid-19 pandemic

Koordinator Program Studi, Pembimbing,
Dra. Harlina, M.Sc. Dra. Harlina, M.Sc.
NIP. 195904251987032001 NIP. 195904251987032001
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Pada saat ini Indonesia bahkan seluruh negara di dunia sedang dilanda

pandemi virus Covid-19. Pandemi merupakan wabah penyakit yang menyebar
secara luas. Menurut Zho dkk (2020) Coronavirus Diseases 2019 (Covid19) ialah
suatu penyakit jenis baru yang belum pernah teridentifikasi sebelumnya pada
manusia dan sejak tanggal 30 Januari 2020 WHO telah menetapkan wabah virus
corona sebagai kedaruratan masyarakat yang meresahkan dunia. Untuk mencegah
penyebaran Covid-19 maka dari itu kita harus selalu berada di rumah, menjaga
jarak, tidak membuat perkumpulan atau keramaian dan memakai masker guna
mengikuti anjuran protokol kesehatan. Sahu (2020) menjelaskan pandemi Covid-
19 ini juga menjadi persoalan multidimensi, salah satunya berdampak dalam
bidang pendidikan yang menyebabkan penurunan kualitas belajar siswa. Hal ini
sejalan dengan Purwanto dkk, (2020: 1) Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB)
mengemukakan dunia pendidikan merupakan salah satu sektor yang terdampak
dengan adanya wabah Covid-19. Dengan itu membuat beberapa negara
memutuskan untuk menutup sekolah maupun perguruan tinggi.

Di Indonesia sendiri telah banyak cara yang dilakukan pemerintah untuk
mencegah penyebaran virus Covid-19 ini, salah satunya yaitu adanya Surat
Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Direktorat
Pendidikan tinggi No. 1 Tahun 2020 mengenai pencegahan penyebaran Covid-19
di dunia pendidikan. Dalam surat tersebut Kemendikbud menyarankan para
peserta didik untuk belajar dari rumah masing-masing dengan menggunakan
sistem pembelajaran jarak jauh. Hal ini sejalan dengan Sintema (2020)
menyatakan pada masa darurat pandemi saat ini mengharuskan sistem
pembelajaran diganti dengan pembelajaran daring . Dengan itu banyak perubahan
yang akan terjadi dalam sektor pendidikan, dimana sebelumnya peserta didik
datang ke sekolah dan melakukan kegiatan belajar secara tatap muka, guru

menyiapakan materi secara langsung, serta melakukan berbagai kegiatan di



sekolah, semua itu akan berubah dalam bentuk daring. Kemudian Moore,
Dickson-Deane, & Galyen (2011) menjelaskan pembelajaran daring ialah
pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan koneksivitas,
aksesibilitas, fleksebiltas, dan kemampuan dalam memuculkan berbagai jenis
interaksi pembelajaran. Dengan menggunakan pembelajaran daring ini siswa
memerlukan dukungan perangkat teknologi seperti handphone android,
smartphone, tablet, komputer, laptop dan juga membutuhkan jejaring internet
seperti wi-fi atau kuota untuk dapat mengakses internet dan terhubung dalam
media pembelajaran kelas virtual semacam google classroom, zoom, skype, dan
google meet.

Dhull dan Saskhi (2017) menjelaskan keberhasilan model ataupun media
pembelajaran tergantung dari karakteristik peserta didik. Nakayama dkk (2014)
menjelaskan bahwa jika tidak semua siswa sukses dalam pembelajaran online, hal
ini disebabkan adanya perbedaan karakteristik siswa dan faktor lingkungan
belajar. Dalam pembelajaran daring siswa dituntut untuk lebih mandiri dari segala
aspek seperti mengerjakan tugas secara mandiri, memahami materi yang diberikan
secara tanggap, merasa percaya diri akan tugas yang dibuat, dan dapat
memaksimalkan waktu dengan baik. Namun, hal ini tidak dengan mudah untuk
dapat dilakukan siswa dengan melihat adanya hambatan-hambatan yang sering
terjadi dalam proses belajar di rumah. Dengan melihat fenomena yang ada banyak
siswa yang merasa jenuh, karena belajar dari rumah hanya menatap layar laptop
atau handpone sebagai media pembelajaran, kurang motivasi dalam mengerjakan
tugas karena tidak bertatap muka secara langsung dan berinteraksi sesama siswa
yang lain, serta harus membagi waktu antara pekerjaan rumah dan tugas sekolah,
lingkungan rumah yang kurang mendukung dalam proses pembelajaran daring
serta ketidakpahaman siswa dalam memahami materi yang diberikan guru serta
faktor perekonomian yang menyebabkan siswa sulit dalam mengikuti
pembelajaran karena tidak memiliki kuota internet. Hal ini sejalan dengan
pendapat Anugrahana (dalam Oktariani 2021: 18) menjelaskan bahwa adanya
hambatan saat pembelajaran daring seperti terkendala sinyal, kurangnya

pemahaman terhadap materi yang dijelaskan, tugas yang menumpuk dan



kurangnya pemahaman dalam menggunakan media pembelajaran yang digunakan.
Dengan sistem belajar dari rumah pada saat pandemi ini mengaharuskan untuk
selalu di rumah juga berdampak untuk siswa mengalami cabin fever di mana
seseorang mengalami rasa bosan, sedih, kesepian, gelisah, mudah tersinggung dan
beragam jenis pikiran negatif lainnya karena terlalu lama di suatu tempat atau juga
siswa belajar dari rumah tidak bertemu teman-teman, kurang berinteraksi dengan
lingkungan sekitar, siswa kurang motivasi untuk belajar karena hanya belajar dari
rumah. Hal itu membuat siswa malas mengerjakan tugas sekolah. Dengan terlalu
lama di rumah menimbulkan kegelisahan juga rasa putus asa untuk segera
mengerjakan segala suatu hal, baik tugas pelajaran tersebut.

Kegiatan pembelajaran daring di SMA Negeri 1 Martapura menggunakan
aplikasi google classroom dimana guru memberikan materi dan tugas melalui
google classroom. Pengumpulan tugas pun melalui google classroom, biasanya
guru mata pelajaran memberi waktu pengumpulan tugas satu minggu dari
pemberian tugas dan guru BK pun memiliki laporan mengenai pengumpulan tugas
siswa. Setiap setelah mengumpulkan tugas dari berbagai macam mata pelajaran
siswa lalu menscreenshoot waktu pengumpulan tugasnya dan meloporkannya ke
guru BK. Dari laporan tersebut terlihat banyak siswa yang telat mengumpulkan
tugas, bahkan tidak mengumpulkan tugas. Peneliti telah mewawancarai 5 orang
siswa kelas XI SMA mengenai kondisi mereka dalam aktivitas belajar secara
daring. Semua siswa tersebut menyatakan jenuh dan kurang memahami materi
pelajaran selama proses pembelajaran daring sehingga menyebabkan mereka
sering menunda-nunda menyelesaikan tugas sekolah yang diberikan oleh guru dan
memilih mengerjakan hal-hal yang tidak berhubungan dengan belajar seperti
menonton, bermain media sosial, main game, sehingga tugas tersebut mereka
kerjakan saat mendekati waktu pengumpulan tugas.

Hal ini sejalan dengan Ghufron (2003) menyatakan bahwa sebagian siswa
SMA atau MA di Yogyakarta sering melakukan penundaan dalam mengerjakan
tugas-tugasnya. Dalam kajian psikologi, menunda-nunda dalam menyelesaikan
sesuatu disebut prokrastinasi. Faraugq (2010) yang mendefinisikan prokrastinasi

sebagai ketidakmampuan individu dalam memanfaatkan waktu secara efektif yang



menyebabkan seseorang menunda-nunda pekerjaanya. Menunda-nunda pekerjaan
atau tugas dalam belajar biasa disebut dengan prokrastinasi akademik. Wolter
(dalam Muyana, 2018: 47) menjelaskan prokrastinasi akademik ialah penundaan
dalam mengerjakan tugas akademik sampai mendekati waktu terakhir deadline
atau suatu kegagalan dalam mengerjakan tugas dengan waktu yang diinginkan.
Individu yang melalukan prokrastinasi disebut dengan prokrastinator.

Kemudian Ferrari (dalam Ghufron dan Risnawita, 2017: 158-160)
menjelaskan karakteristik siswa yang melakukan prokrastinasi ialah suka
menunda dalam mengerjakan tugas sampai akhir batas waktu pengumpulan,
memilih untuk melakukan kegiatan yang lebih menyenangkan dan tidak menepati
janji akan segera mengumpulkan tugas dengan memberi alasan agar memperoleh
tambahan waktu. Siswa yang melakukan prokrastinasi tentunya ada hal yang
melatarbelakangi terjadinya penundaan tugas-tugas tersebut. Selanjutnya Ghufron
dan Risnawita (2017: 163) menjelaskan ada dua faktor yang menyebabkan siswa
melakukan prokrastinasi yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
adalah faktor yang terdapat dalam diri individu, meliputi faktor fisiologis seperti
kondisi fisik yang lelah mengakibatkan siswa melakukan penundaan dan faktor
psikologis meliputi keyakinan diri, harga diri, motivasi, trait kepribadian dan
regulasi diri. Sedangkan faktor ekternal adalah faktor yang berasal dari luar
individu seperti pengawasan, baik dalam lingkungan keluarga atau sekolah dan
pola pengasuhan orang tua.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Utaminingsih & Setyabudi (2012)
di salah satu SMK Kota Tangerang, yang mana menunjukkan bahwa 43,70%
subjek kategori prokrastinasi akademik tinggi dan 56,30% lainnnya kategori
prokrastinasi akademik rendah. Lalu penelitian Saputra (2015) menunjukkan
bahwa 7,1% siswa termasuk kategori tinggi prokratinasi akademik, 79,8%
tergolong sedang, dan sisanya 13,1% tergolong rendah. Hal ini serupa dengan
penelitian yang dilakukan oleh Saputra dkk (2017) menunjukkan 17,2% siswa
yang memiliki tingkat prokratinasi akademik tinggi, 77,1% memiliki tingkat
prokrastinasi sedang dan 5,7% sisanya memiliki tingkat prokrastinasi akademik

rendah. Hal ini berarti bahwa prokrastinasi akademik telah terjadi sejak lama,



bahkan sebelum adanya masa pandemi Covid-19 dan semakin menjadi
permasalahan saat melaksanakan pembelajaran secara daring seperti saat ini.
Berdasarkan data dari guru BK, pada kelas X1 IPA 1 terdapat 20 siswa dari
36 siswa yang tidak mengerjakan tugasnya berkisar 1-10 mata pelajaran yang
tidak dikumpulkan dan rata-rata siswa tidak mengerjakan tugas pada mata
pelajaran kimia. Pada kelas X1 IPA 2 terdapat 17 siswa dari 34 siswa tidak
mengumpulkan tugas dengan kurang lebih 7 mata pelajaran yang tidak dikerjakan
siswa. Kelas X1 IPA 3 ada 22 orang anak yang tidak mengumpulkan tugas dari 35
siswa. Selanjutnya, XI IPA 4 sebanyak 17 siswa dari 34 siswa yang tidak
mengumpulkan tugas tepat waktu. Ada pun XI IPS 1 terdapat 13 siswa dari 34
siswa yang tidak mengumpulkan tugas dari berbagai macam pelajaran. Pada kelas
XI IPS 2 terdapat 18 siswa dari 34 siswa yang tidak mengumpulkan tugas
diantaranya pada mata pelajaran Geografi, PKN, Sosiologi, Bahasa Indonesia, dan
Bahasa Inggris bahkan ada siswa yang tidak mengumpulkan tugas pada semua
mata pelajaran. Kelas XI IPS 3 terdapat 32 siswa yang tidak mengumpulkan tugas
dari 34 siswa, rata-rata tidak mengumpulkan tugas pada mata pelajaran penjas dan
kelas X1 IPS 4 terdapat 22 siswa dari 34 siswa yang tidak mengumpulkan tugas.
Dalam hal ini, peneliti memfokuskan subjek penelitian pada kelas XI,
karena berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari guru BK, siswa kelas XI
banyak yang terlambat dan tidak mengumpulkan tugas. Dengan permasalahan
yang telah peneliti uraikan di atas, sehingga peneliti merasa tertarik untuk meneliti
mengenai tingkat prokratinasi akademik dengan judul “Tingkat prokrastinasi

akademik siswa di masa pandemi Covid-19 kelas XI SMA Negeri 1 Martapura”.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan dibahas
yaitu “Bagaimana tingkat prokrastinasi akademik siswa di masa pandemi Covid-
19 kelas X1 SMA Negeri 1 Martapura?”’



1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui tingkat prokrastinasi

akademik siswa di masa pandemi Covid-19 kelas XI SMA Negeri 1 Martapura.

1.3 Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Martapura ini diharapkan

memberikan manfaat sebagai berikut:

1.3.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat membantu perkembangan ilmu dalam

bidang bimbingan dan konseling, serta dapat memberikan wawasan dan
menambah pengetahuan terutama pada masalah yang berkaitan dengan

prokrastinasi akademik.

1.3.2 Manfaat Praktis
a. Bagi konselor, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan dan

informasi agar dapat mengatasi masalah siswa yang berkaitan dengan
prokrastinasi akademik.

b. Bagi siswa, sebagai masukan dan informasi agar siswa tidak melakukan
prokrastinasi akademik.

c. Bagi guru, sebagai sumbangsih informasi untuk mengetahui
prokrastinasi akademik dan mengevaluasi kinerja siswa maupun guru
sehingga dapat meningkatkan proses pembelajaran yang lebih baik pada
kelas XI di SMA N 1 Martapura.

d. Bagi peneliti yang lain, agar dapat digunakan sebagai bahan masukan
dan perbandingan untuk peneliti selanjutnya, khususnya mengenai
prokrastinasi akademik siswa SMA kelas XI.
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